BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
likuiditas, kebijakan dividen, kepemilikan manajerial, ~dan kepemilikan
institusional pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan metode purposive sampling serta pengeliminasian data
outlier sehingga diperoleh 488 sampel. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2020. Hal ini dikarenakan - tingkat tinggi atau rendahnya
profitabilitas tidak mempengaruhi keputusan pendanaan terutama terkait
dengan kebijakan penggunaan hutang suatu perusahaan. Hal ini
disebabkam perusahaan dapat menggunakan laba yang dimiliki
perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, sehingga
perusahaan tidak perlu menggunakan hutang untuk membiayai kegiatan

operasionalnya.
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2. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2020. Hal ini dikarenakan tinggi rendahnya likuiditas yang
diproksikan menggunakan perhitungan CR akan mempengaruhi
kebijakan hutang suatu perusahaan. Semakin tinggi tingkat likuiditas,
maka perusahaan dalam keadaan yang sangat baik dan merupakan
perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang rendah sebab perusahaan
dengan mudah melunasi hutang. Sehingga adanya peluang perusahaan
untuk dengan mudah memperoleh hutang dari kreditur dan sebaliknya.
Jika tingkat likuiditas rendah maka perusahaan dalam kondisi tidak baik
sehingga perusahaan biasanya membutuhkan sumber dana eksternal atau
hutang.

3. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini
dikarenakan tinggi rendahnya DPR tidak mempengaruhi kebijakan
hutang suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan
DPR yang tinggi akan lebih menyukal suatu pendanaan dengan modal
sendiri atau dana internal perusahaan. Pembayaran deviden pada
umumnya akan dilakukan setelah perusahaan membayar bunga dan
cicilan hutangnya. Perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi akan
mengurangi jumlah deviden yang akan dibayar karena keuntungan
perusahaan akan lebih diprioritaskan untuk membayar bunga dan hutang

cicilan perusahaan.
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4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang.

Hal ini karena tingkat kepemilikan saham manajerial tidak
mempengaruhi keputusan pendanaan terutama terkait dengan hutang.
Besar kecilnya kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengambilan kebijakan mengenai hutang. Hal
tersebut disebabkan rendahnya kepemilikan saham manajerial sehingga
manajer tidak dapat menggunakan wewenangnya untuk menentukan

sumber pendanaan.

5. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kebijakan hutang.

Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki persentase kepemilikan
institusional yang tinggi maka penggunaan hutang juga akan tinggi.
Persentase yang tinggi ini dapat membuat pihak prinsipal lebih

mengawasi dan mengendalikan pihak manajemen perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yaitu variabel profitabilitas
terindikasi heteroskedastisitas karena nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05 yaitu 0,008.

. Terdapat beberapa data yang tidak normal sehingga harus dilakukan

outlier.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan, dan keterbatasan pada

penelitian ini, maka saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian
untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan atau mengganti variabel
baru diluar penelitian ini yang berpotensi dapat mempengaruhi kebijakan

hutang, seperti free cash flow dan struktur aset.
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